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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan jabaran pembahasan dalam 

penelitian tindakan kelas yang telah terlaksana dengan baik. Peneliti ini dapat 

mengambil kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan hasil belajar IPS 

materi peninggalan-peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia pada 

kelas V di MI Darul Karomah Sidoarjo dapat dilakukan dengan bertahap. 

Pada awalnya guru hanya menunjukkan sebuah gambar untuk menarik 

perhatian siswa terhadap materi. Kemudian guru mengajak siswa untuk 

melengkapi mind mapping  yang belum sempurna untuk diisi bersama-

sama. Dengan analisa dari tahap pertama  kemudian guru memperbaiki 

pembelajaran dengan membuatkan tabel klasifikasi peninggalan-

peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia dan mengajak siswa untuk 

membuat sebuah pemetaan mengenai materi secara individual. Dalam 

proses perbaikan penerapan metode mind mapping dapat dikatakan 

meningkat dengan bukti observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas 

siswa. Nilai akhir observasi aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I 

adalah 57,5 (tinggi) meningkat menjadi 82,5 (sangat tinggi) pada siklus II. 

Begitu juga dengan nilai akhir observasi aktivitas siswa yang diperoleh 
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pada siklus I adalah 58,3 (tinggi) mengalami peningkatan menjadi 86,6 

(sangat tinggi) pada siklus II.  

2. Hasil belajar IPS dengan menggunakan metode Mind Mapping materi 

peninggalan-peninggalan sejarah Hindu-Budha di Indonesia pada kelas V 

di MI Darul Karomah Sidoarjo mengalami peningkatan yang tinggi. Hal 

tersebut dapat diketahui dengan bukti jumlah siswa yang tidak tuntas pada 

siklus I adalah 30 siswa dari jumlah siswa 42 dengan prosentase 

ketuntasan belajar hanya mencapai 28,57 (rendah). Sehingga peneliti perlu 

melakukan perbaikan dengan melakukan siklus II. Pada siklus II jumlah 

siswa yang tidak tuntas adalah 7 siswa dan 35 siswa tuntas dengan jumlah 

keseluruhan siswa 42. Dengan prosentase ketuntasan belajar yang 

meningkat menjadi 83,3 (sangat tinggi) pada siklus II.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Darul Karomah 

Sidoarjo, terdapat beberapa saran yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di MI Darul Karomah Sidoarjo, yaitu: 

1. Dalam proses belajar mengajar sebaiknya guru menggunakan metode, 

strategi dan media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan SK, KD, 

indikator yang akan dicapai siswa, sehingga siswa akan lebih bisa 

merespon pembelajaran dengan baik dan bersemangat dalam belajar. 
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2. Dalam kegiatan pembelajaaran guru diharapkan menjadikan metode mind 

mapping sebagai suatu alternatif dalam mata pelajaran IPS untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 

mata pelajaran IPS, karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi 

guru dan siswa.  


